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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penulis menyimpulkan sejumlah poin kunci yang menjadi sentrum tulisan ini: 

Pertama: Alam bawah sadar secara mendasar mempengaruhi internalisasi nilai-nilai 

dan prinsip-prinsip panggilan hidup membiara. Kedua: Dimensi yang coraknya bawah 

sadar ini hadir pada diri setiap orang tanpa kecuali, dalam taraf dan bentuk yang 

berbeda-beda sesuai dengan psikodinamika masing-masing individu. Ketiga: Bila 

dimensi bawah sadar ini tidak dicermati dengan baik, akan cenderung mengarah ke 

gangguan patologi ringan sampai ke yang berat, dan dengan demikian, seorang pribadi 

religius akan merasa kesulitan dalam menginternalisasikan nilai-nilai dan prinsip 

panggilan sebagai seorang religius. Kesulitan pembatinan nilai-nilai panggilan ini secara 

mendasar tidak disadarinya, namun secara kasat mata dapat dilihat oleh orang lain yang 

hidup bersama dengannya. Dengan adanya pengaruh motivasi bawah sadar ini, 

kerapuhan pribadi pun tidak terhindarkan lagi. Konsili Vatikan II dalam konstitusi 

dogmatisnya GS 10, selalu mengantisipasi kerapuhan pribadi ini, karena menurut 

Gereja, inilah yang menjadi akar persoalan mengapa banyak orang dalam biara 

hidupnya hanya mengikuti prinsip kesenangan semau gue yang sebenarnya telah 

menodai hakikat inti keterpanggilan para religius dalam Gereja. Semuanya ini, seperti 

yang telah dicatat sebelumnya, terjadi berdasarkan peristiwa sejarah masa pertengahan 

dalam perkembangan filsafat, bahwa orang tidak lagi mengakui secara absolut 

kekuasaan Gereja pada masa itu. Ajaran tentang monopoli kebenaran oleh Gereja serta 

dogma-dogma yang dikeluarkan oleh Gereja tak lagi diindahkan. Semuanya dianggap 
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sebagai suatu opium yang mencandui masyarakat sehingga mereka tidak lagi dapat 

berpikir sendiri menggunakan akal budi mereka. Namun persoalan sejarah ini hanyalah 

sebagian kecil yang mempengaruhi manusia religius pada umumnya, masih banyak hal 

lain yang mempengaruhi mereka. Hal yang paling inti adalah kehidupan menurut 

kesenangan pribadi.  

 Kesimpulan yang dibuat ini, menurut penulis, bukanlah akhir dari seluruh 

perjalanan kita meretas kemiskinan hidup ilahi dalam Gereja, melainkan terus-menerus 

menjadi autokritik yang ideal demi pembenahan dan pembaruan kehidupan formasi 

religius Claretian khususnya.  

 Pada akhirnya, segenap kritik, usul dan saran yang diberikan kepada penulis, 

selalu penulis terima dengan hati yang lapang, demi penyempurnaan skripsi ini. Penulis 

mengucapkan terima kasih yang berlimpah kepada semua orang yang secara langsung 

dan tidak langsung membantu penulis dalam menyelesaikan tugas ini.   

5.1.1. Usulan 

Dalam tulisan akhir ini, penulis mau memberikan sejumlah point penting yang 

harus diperhatikan bersama oleh orang-orang yang membaca tulisan ini.  

Pertama, usulan bagi para formator di seminari/biara-biara. Penulis 

mengharapkan agar tulisan ini dijadikan sebagai kerangka umum atau acuan dasar untuk 

membina para calon religius. Penulis meyakini bahwa apa yang telah diuraikan dalam 

tulisan ini sangat bermanfaat bagi kehidupan psiko-spiritual para formandi. 

Kedua, bagi kaum hidup bakti. Penulis mengusulkan agar tulisan akhir ini 

dibaca dengan penuh keseriusan dan ketelitian penuh, karena di dalam tulisan ini 

terkandung makna psikologis untuk kehidupan yang bermakna.  
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Ketiga, bagi para psikolog. Penulis menyadari bahwa tulisan ini sungguh-

gungguh masih jauh dari sempurna. Penulis mengusulkan agar ketika membaca tulisan 

ini, mereka dapat secara langsung memberikan koreksi terhadap tulisan ini. Semuanya 

ini demi penyempurnaan tulisan ini.  

5.1.2. Saran 

Ada sejumlah saran yang harus pembaca sekalian perhatikan,  

Pertama, penulis mengharapkan agar tulisan ini tidak dipandang dengan sebelah 

mata. Penulis yakin bahwa tulisan ini sangat berguna bagi kehidupan para religius 

zaman ini.  

Kedua, penulis sekali lagi menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari 

sempurna. Olek karena itu, penulis menyarankan agar ketika pembaca menemukan 

sejumlah poin yang salah, langsung mencari kejelasannya pada literatur psikologis yang 

lainnya. Masih banyak sekali literatur yang dapat membantu pembaca untuk memahami 

teori yang dipaparkan dalam tulisan ini.  
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